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Abstract

Palm oil has a bright prospect in the future, which is indicated by the average growth rate
of vegetable oil consumption by 2050 projected at 3.31%. The effort is inseparable from
the role and performance of the palm oil sector companies, where one of the assessments is
through analysis of financial statements. The purpose of study is determine whether there
are changes income statements between years and know the comparison of financial
performance at ASTRA dan SMART. The research sample is the financial statements of
the two companies for the period 2015-2019 from the pages of each company. Data
analysis is in the form of descriptive and statistical Independent Sample T-tests. The
results showed that changes in the income statement of SMART were better than
ASTRA. Different test shows five of the nine variables namely CR, TATO DAR, DER
and GPM between the two companies are different.

Keywords: Financial Management and Performance, Different Tests

Abstrak

Sektor kelapa sawit memiliki prospek bisnis cerah di masa depan, yang ditunjukkan
dengan rata-rata laju pertumbuhan konsumsi minyak nabati hingga tahun 2050
diproyeksikan sebesar 3,31%. Upaya tersebut tidak terlepas dari peran dan kinerja
perusahaan-perusahaan sektor kelapa sawit, dimana salah satu penilaiannya yakni
melalui analisis laporan keuangan. Tujuan penelitian adalah mengetahui apakah terdapat
perubahan antar tahun pada laporan laba rugi dan mengetahui perbandingan kinerja
keuangan pada PT ASTRA dan PT SMART. Sampel penelitian yakni laporan keuangan
kedua perusahaan periode 2015-2019 yang diperoleh dari laman masing-masing
perusahaan. Analisis data yang digunakan berupa deskriptif dan statistik Independent
Sample T-test. Hasil penelitian menujukkan bahwa perubahan laporan laba rugi PT
SMART lebih baik dibandingkan PT ASTRA. Uji beda menunjukkan lima dari sembilan
variabel yakni CR, TATO, DAR, DER dan GPM antar kedua perusahaan adalah
berbeda.

Keywords: Manajemen dan Kinerja Keuangan, Uji Beda

1. Pendahuluan

Konsumsi minyak nabati global hingga tahun 2050 diproyeksikan mengalami
peningkatan dengan rata-rata laju pertumbuhan sebesar 3,31% (Purba, 2018). Minyak
nabati yang berasal dari kelapa sawit masih menjadi pilihan utama karena dianggap
memiliki banyak keunggulan apabila dibandingkan dengan tanaman lain (Suriana,
2019). Manalu et al (2020) menyebut kelapa sawit menjadi komoditas unggulan
ekspor sektor perkebunan dan lebih tinggi dibandingkan komoditas lain. Kondisi
demikian menggambarkan bahwa sektor kelapa sawit memiliki prospek bisnis yang
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cerah di masa depan. Berbagai tindakan dan upaya dalam mendorong kinerja sektor
sawit di Indonesia harus terus dioptimalkan melalui berbagai program jangka
pendek, menengah dan panjang (Boestami, 2020). Perusahaan-perusahaan terkait
haruslah menjadi motor penggerak, mengingat posisinya yang sangat strategis. Salah
satu cara menilai kinerja perusahaan yakni melalui laporan keuangan. Hal ini
dikarenakan laporan keuangan menginformasikan seluruh aktivitas perusahaan
mulai dari kegiatan investasi dan pendanaan hingga operasional pada periode
tertentu (Puspitasari, 2014).

Sumiati & Indrawati (2019) menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan
digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dengan mengidentifikasi
keunggulan dan kelemahan perusahaan. Kegiatan ini dimaksudkan wuntuk
membantu manajer hingga pihak eksternal perusahaan guna menentukan tindakan
yang akan diambil. Analisis laporan keuangan dilakukan dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan seperti rasio likuiditas, solvitabilitas, aktivitas dan profitabilitas
(Hery, 2015). Membandingkan kinerja keuangan perusahaan dengan perusahaan dan
periode waktu yang sama (cross sectional) juga termasuk dalam analisis laporan
keuangan. Teknik ini dimaksudkan untuk menilai posisi keuangan perusahaan mana
yang lebih baik.

Analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan telah banyak diteliti,
misalnya pada perusahaan farmasi (Asyikin & Tanu, 2011); telekomunikasi
(Kindangen, 2016); otomotif (Rahadjeng, 2019); konstruksi (Sunardi, 2018); dan
perbankan (Vivin & Wahono, 2016; Putra & Frastuti, 2019; Kaur et al, 2019; Ghecham
& Salih, 2019). Peneltian yang demikian belum ada yang meneliti pada sektor
perkebunan sawit, padahal industri sawit menjadi penyumbang produk domestik
bruto (PDB) terbesar pada sektor perkebunan (Alika, 2019; Jati, 2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting dilakukan penelitian mengenai
kinerja keuangan perusahaan sektor perkebunan sawit. Tujuan penelitian adalah
mengetahui apakah terdapat perubahan antar tahun laporan laba rugi perusahaan
dan mengetahui perbandingan kinerja keuangan pada PT Astra Agro Lestari Tbk
dan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. Berdasarkan latar belakang
dan tujuan penelitian, adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. (1)
Terdapat perbedaan current ratio antar PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas
Agro Resources and Technology Tbk. (2) Terdapat perbedaan debt to asset ratio antar
PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk.
(3) Terdapat perbedaan debt to equity ratio antar PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT
Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. (4) Terdapat perbedaan gross profit
margin antar PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and
Technology Tbk. (5) Terdapat perbedaan net profit margin antar PT Astra Agro Lestari
Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. (6) Terdapat perbedaan
return on asset antar PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and
Technology Tbk. (7) Terdapat perbedaan return on equity antar PT Astra Agro Lestari
Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk.

Kontribusi penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi bagi
perusahaan dan investor mengenai posisi dan kinerja keuangan perusahaan.
Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi pada sektor pendidikan dengan
menjadi referensi dan pembelajaran mengenai analisis laporan keuangan.
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2. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada perusahaan subsektor kelapa sawit yang terdaftar di
bursa efek Indonesia (BEI) dan memiliki laporan keuangan yang lengkap.
Perusahaan yang digunakan yakni PT Astra Agro Lestari Tbk dengan kode ASTRA
dan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. dengan kode SMART.
Sehingga, populasi penelitian adalah seluruh laporan keuangan yang ada di kedua
perusahaan tersebut. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni
laporan keuangan perusahaan pada periode 2015-2019 sehingga N (pada uji
Independent Sample T-test) sebanyak 5.

Data yang digunakan dalam penelitian ialah data sekunder yakni berupa
laporan keuangan perusahaan periode 2015-2019. Penelitian ini menggunakan data
yang berasal dari PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and
Technology Tbk. Data-data yang diperlukan tersebut diperoleh melalui laman
masing-masing perusahaan yang kemudian dihitung berbagai rasio keuangan.
Rasio-rasio keuangan yang dihitung meliputi current ratio (CR), debt to asset ratio
(DAR), debt to equity ratio (DER), working capital turn over (WATO), total asset turn over
(TATO), gross profit margin (GPM), net profit margin (NPM), return on asset (ROA) dan
return on equity (ROE) kemudian dijadikan variabel dalam penelitian ini.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan
statistik Independent Sample T-test. Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan perubahan laporan laba rugi di kedua perusahaan pada periode
dua tahun terakhir. Uji Independent Sample T-test digunakan untuk
membandingkan kinerja keuangan antar perusahaan.

Analisis deskriptif merupakan proses menggambarkan atau mendeskripsikan
hasil penelitian berdasarkan fakta dan data yang diperoleh (Best, 1982). Bagian
laporan keuangan yang akan dideskripsikan yakni laporan laba/rugi. Alat analisis
yang digunakan yakni perubahan antar waktu pada tahun 2018-2019. (Puspitasari,
2014) menjelaskan bahwa metode ini dilakukan dengan cara melihat perubahan
(selisih) pada setiap komponen laporan laba rugi. Kondisi perusahaan dikatakan
baik apabila perubahan menunjukkan kenaikan, sedangkan perusahaan dikatakan
tidak baik apabila perubahan menunjukkan penurunan.

Independent Sample T-test digunakan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan antara dua sampel data yang tidak saling berhubungan (Sufren &
Natanael, 2014). Uji Independent Sample T-test dalam penelitian ini digunakan
untuk melihat apakah terdapat perbedaan CR, DAR, DER, GPM, NPM, ROA, dan
ROE antar PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and
Technology Tbk. Sebelum melakukan pengujian beberapa asumsi harus dipenuhi
seperti uji kenormalan data, dimana uji ini memiliki kriteria tersendiri.

Sahab (2018) menjelaskan bahwa uji normalitas digunakan untuk melihat
apakah data yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Hal ini
dimaksudkan supaya data yang digunakan benar-benar mampu merepresentasikan
kondisi perusahaan. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan nilai
skewness dan kurtosis. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai skewness
dan kurtosis berada diantara nilai + 2 (Gunawan, 2020). Nilai skewness dan kurtosis
diperoleh dengan menggunakan rumus.
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Nilai Sk Skewness Nilai Kurtosi Kurtosis
ilai Skewness = ilai Kurtosis =
: Std.Error of Skewness : Std. Error of Kurtosis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai probabilitas/ signifikansi.
Syarat pengambilan keputusan yakni apabila nilai sig > 0,05 maka H1 ditolak dan
apabila nilai sig < 0,05 maka H1 dierima. Tujuan pengujian hipotesis dalam
penelitian ini adalah mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan rasio-rasio
(variabel) secara parsial antar PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas Agro
Resources and Technology Tbk.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis Deskriptif

Analisis perubahan antar tahun digunakan sebagai salah satu cara untuk
menilai kondisi keuangan suatu perusahaan. Berikut adalah hasil perubahan antar
tahun laporan laba rugi periode 2018-2019 pada PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT
Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk.

Tabel 1
Rekapitulasi Perubahan Antar Tahun Laporan Laba Rugi Periode 2018-2019

PT Astra Agro Lestari  PT Sinar Mas Agro Resources

Tbk and Technology Tbk
Komponen Laba Rugi — —
Perubahan* Kondisi Perubahan* Kondisi
Perusahaan Perusahaan
Penjualan bersih Turun Tidak Baik Turun Tidak Baik
Beban pokok penjualan Turun Baik Turun Baik
Laba kotor Turun Tidak Baik Turun Tidak Baik
Beban usaha Naik Tidak Baik Turun Baik
Laba sebelum pajak Turun Tidak Baik Naik Baik
Pajak penghasilan Turun Tidak Baik Naik Baik
Laba tahun berjalan Turun Tidak Baik Naik Baik
Penghasilan (rugi) laba ¢,/ Tidak Baik Naik Baik
komprehensif
Jumlah laba bersih yang . . . .
dapat di distribusikan Turun Tidak Baik Naik Baik
Jumlah penghasilan
(rugi) laba koprehensif —p .y Tidak Baik Naik Baik
yang dapat di
distribusikan
Laba per saham dasar Turun  Tidak Baik Naik Baik
(dalam rupiah)
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020
Keterangan:

* Perubahan (selisih) komponen laporan laba rugi tahun 2018-2019
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Berdasarkan Tabel 1 disimpulkan bahwa laporan laba rugi PT Sinar Mas Agro
Resources and Technology Tbk lebih baik dibandingkan PT Astra Agro Lestari Tbk.
Hal ini ditunjukkan oleh kondisi perusahaan yang menyatakan 9 dari 11 komponen
keuangan dinyatakan dalam kondisi baik. Selain itu, penurunan yang terjadi pada
PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk tidaklah terlalu jauh, berbeda
halnya dengan PT Astra Agro Lestari Tbk yang rata-rata penurunannya sebesar +
Rp. 1.000.000,-. Salah satu penyebabnya yakni adanya peningkatan beban usaha
disaat penjualan perusahaan mengalami penurunan. Hasil ini sejalan dengan
Anggraeni & Koerniawan (2012) dan Poandy (2018) yang menyebut penambahan
beban biaya mampu mempengaruhi jumlah laba yang diterima perusahaan.
Meskipun demikian bukan berarti PT Astra Agro Lestari Tbk lebih buruk, hal ini
dikarenakan besaran laba bersih atau komponen keuangan lain yang dilaporkan
akan sangat tergantung dari pertimbangan dan estimasi yang digunakan masing-
masing perusahaan (Hery, 2015). Sedangkan, maksud dari analisis ini adalah untuk
melihat bagaimana perkembangan perusahaan selama setahun terakhir dari sisi
laporan laba rugi.

Uji Kenormalan Data

Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai skewness dan kurtosis di
setiap variabelnya. Disimpulkan bahwa seluruh variabel berdistribusi normal, hasil
ini ditunjukkan dengan nilai skewness dan kurtosis yang berada diantara * 2 (lihat
tabel 2). Kondisi ini berarti data yang digunakan dalam penelitian benar-benar
mampu merepresentasikan kondisi perusahaan dan telah memenuhi asumsi
pengujian Independent Sample T-test. Berikut hasil pengujian normalitas yang
ditampilkan dalam tabel 2.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

Variabel

CR WCTO TATO DAR DER GPM NPM ROA ROE

Skewness 1,006 1876 0183 0433 1,07 0,68 0,701 0,036 0,682
Std. Errorof oo (687 0687 0,687 0687 0687 0687 0687 0,687

Skewness
Nilai 146 069 027 0,63 156 099 102 0,05 099
Skewness
Kurtosis 086 4296 -2,018 -1,358 0,892 -1473 -0,303 -0,848 2,344

Std. Errorof 334 1334 1334 1334 1334 1334 1334 1334 1334

Kurtosis

Nilai 064 322 151 -102 0,67 -1,10 -023 -064 1,76
Kurtosis

Nilai . +9

Pembanding

Keterangan Normal

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020
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Uji Beda Current Ratio

Rasio lancar atau current ratio termasuk dalam jenis rasio likuiditas yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam upaya memenubhi
hutang jangka pendeknya menggunakan aset lancar (Hery, 2015). Kemampuan
perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendek menggunakan aset lancar tentu
berbeda. Pengujian dilakukan menggunakan Independent Sample T-test pada PT
Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk.
Laporan keuangan yang digunakan pada masing-masing perusahaan yakni periode
2015-2019. Berikut adalah hasil uji beda variabel current ratio yang ditampilkan
dalam tabel 3.

Tabel 3
Hasil Uji Beda Current Ratio

Uji Beda Current Ratio
Kode Perusahaan Keterangan
N Mean thitung tiabel Sig-
ASTRA 5 163,164

SMART 5 1,260 -4,497 2,306 0,002 H1 diterima

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai thitung tidak berada diantara * tiwbe dan sig <
0,05, sehingga keputusannya hipotesis satu diterima. Artinya terdapat perbedaan
signifikan pada current ratio antara PT Astra Agro Lestari Tbk dengan PT Sinar Mas
Agro Resources and Technology Tbk. Hal ini dikarenakan selisih rata-rata
perhitungan current ratio kedua perusahaan sebesar 161,904. Hasil ini sejalan dengan
Kindangen (2016) yang menyatakan perbedaan curent ratio dikarenakan tingkat
likuiditas tiap perusahaan berbeda jauh. PT Astra Agro Lestari Tbk memiliki rata-
rata current ratio lebih tinggi dibandingkan PT Sinar Mas Agro Resources and
Technology Tbk yakni 163,164% berbanding 1,260%. Rasio-rasio tersebut berarti
setiap Rp. 1 kewajiban lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 0,0126 untuk
SMART dan Rp. 1,6316 untuk ASTRA. Perusahaan dengan current rasio tinggi
(ASTRA) akan disukai oleh kreditur, hal ini dikarenakan perusahaan tidak akan
mengalami kesulitan memenuhi hutang jangka pendeknya. Hasil ini sejalan dengan
Rangkuti (2006); Purnama & Sulasmiyati (2017); dan Cindy et al. (2018) yang
menyatakan bahwa semakin besar current ratio akan meningkatkan kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya.

Uji Beda Debt to Asset Ratio

Debt to asset ratio termasuk dalam jenis rasio solvabilitas yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar aset perusahaan yang biayai oleh hutang (Sugiono &
Untung, 2008). Perusahan dengan DAR tinggi cenderung tidak disukai oleh kreditur,
hal ini dikarenakan perusahaan dianggap tidak akan mampu melunasi hutang-
hutangnya dengan aset yang dimiliki perusahaan. Penelitian ini menggunakan uji
Independent Sample T-test pada PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas Agro
Resources and Technology Tbk. Laporan keuangan yang digunakan pada masing-



Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian
p-1SSN 0853-8395, e-1SSN 2598-5922

masing perusahaan yakni periode 2015-2019. Berikut adalah hasil uji beda variabel
Debt to Asset Ratio yang ditampilkan dalam tabel 4.

Tabel 4
Hasil Uji Beda Debt to Asset Ratio

Uji Beda Debt to Asset Ratio

Kode Perusahaan - Keterangan
N Mean thitung trabel s1g.

ASTRA 5 31,084 o

SMART 5 0,620 -8,249 2,306 0,000 H1 diterima

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020

Tabel 4 menunjukkan nilai thitung tidak berada diantara + twaber dan sig < 0,05,
sehingga keputusannya hipotesis satu diterima. Artinya terdapat perbedaan
signifikan pada debt to asset ratio antara PT Astra Agro Lestari Tbk dengan PT Sinar
Mas Agro Resources and Technology Tbk. Hal ini dikarenakan rata-rata DAR PT
Astra Agro Lestari Tbk jauh lebih tinggi dibandingkan PT Sinar Mas Agro Resources
and Technology Tbk yakni sebesar 31,084% berbanding 0,620%. Hasil ini didukung
Kindangen (2016) yang menyebut penggunaan hutang disetiap perusahaan adalah
berbeda secara signifikan. Rasio-rasio DAR tersebut berarti aktiva perusahaan
sebesar 31,084% pada PT Astra Agro Lestari Tbk dan 0,620% pada PT Sinar Mas
Agro Resources and Technology Tbk dibiayai oleh hutang. Berdasarkan sudut
pandang kreditur, PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk lebih
diprioritaskan untuk diberikan pinjaman mengingat DAR yang dimiliki perusahaan
dibandingkan perusahaan sejenis. PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk
dianggap mampu mampu melunasi hutang-hutangnya dengan aset yang dimiliki.
Hasil ini sejalan dengan Lotoh et al (2017) yang menyebut perusahaan dengan aktiva
rendah dan memiliki hutang yang relatif sama dengan perusahaan sejenis dianggap
memiliki kemampuan rendah dalam melunasi hutang-hutangnya.

Uji Beda Debt to Equity Ratio

Debt to equity ratio termasuk dalam jenis rasio solvabilitas yang digunakan
untuk mengetahui besarnya hutang yang dapat dijamin oleh modal perusahaan
(Hery, 2017). Perusahaan dengan DER yang rendah cenderung disukai oleh kreditur,
hal ini dikarenakan perusahaan dianggap memiliki modal yang besar untuk
menjamin hutangnya. Pengujian penelitian ini menggunakan Independent Sample T-
test pada PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and
Technology Tbk. Laporan keuangan yang digunakan pada masing-masing
perusahaan yakni periode 2015-2019. Berikut adalah hasil uji beda variabel Debt to
Equity Ratio yang ditampilkan dalam tabel 5.
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Tabel 5
Hasil Uji Beda Debt to Equity Ratio

Uji Beda Debt to Equity Ratio

Kode Perusahaan Keterangan
N Mean thitung teabel Sig-
ASTRA 5 47,092 o
SMART 5 1,600 -4,899 2,306 0,001 H1 diterima

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 5 nilai thitung tidak berada diantara + twper dan sig < 0,05,
sehingga keputusannya hipotesis satu diterima. Artinya terdapat perbedaan
signifikan pada debt to equity ratio antara PT Astra Agro Lestari Tbk dengan PT Sinar
Mas Agro Resources and Technology Tbk. Selisih rata-rata DAR kedua perusahaan
sebesar 45,492% dengan rincian PT Astra Agro Lestari Tbk sebesar 47,092% dan PT
Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk 1,60%. Hasil ini sejalan dengan Lotoh
et al (2017) yang menyatakan perbedaan DER yang signifikan dikarenakan besarnya
modal yang dimiliki kedua perusahaan adalah berbeda. Kreditur akan lebih
memprioritaskan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk untuk
diberikan pinjaman. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan DER rendah akan
mengurangi resiko kreditur apabila perusahaan mengalami kegagalan/ masalah
keuangan. Menurut Cindy et al. (2018) pengelolaan hutang harus dilakukan secara
tepat, hal ini dimaksudkan untuk menangkal pengaruh buruk pada kinerja
keuangan perusahaan utamanya terkait laba bersih yang akan diterima perusahaan.

Uji Beda Working Capital Turn Over

Working capital turn over termasuk dalam jenis rasio aktivitas yang digunakan
untuk menunjukkan kemampuan modal kerja berputar perusahaan dalam suatu
siklus kas (Sugiono & Untung, 2008). Selain itu, rasio WCTO dapat digunakan untuk
menunjukkan jumlah rupiah dari penjualan bersih yang diperoleh bagi setiap rupiah
modal kerja. Pengujian penelitian ini menggunakan Independent Sample T-test pada
PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk.
Laporan keuangan yang digunakan pada masing-masing perusahaan yakni periode
2015-2019. Berikut adalah hasil uji beda variabel Working Capital Turn Over yang
ditampilkan dalam tabel 6.

Tabel 6
Hasil Uji Beda Working Capital Turn Over

Uji Beda Working Capital Turn Over
Kode Perusahaan Keterangan
N Mean thitung ttabel Sig-

ASTRA 5 23,490

SMART 5 24,780 -0,045 2,306 0,965 H1 ditolak

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai thitung berada diantara + twbel dan sig > 0,05,
sehingga keputusannya hipotesis satu ditolak. Artinya, tidak terdapat perbedaan
signifikan pada working capital turn over antara PT Astra Agro Lestari Tbk dengan PT
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Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. PT Sinar Mas Agro Resources and
Technology Tbk dikatakan lebih efektif dalam menggunakan modal kerja untuk
menghasilkan volume penjualan, dengan selisish <1. Rata-rata WCTO PT Astra Agro
Lestari Tbk sebesar 23,490 dan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk
24,780. Hasil tersebut sejalan dengan (Nurmasari & Sukmana, 2019) yang menyebut
perusahaan dengan WCTO tinggi memiliki efisiensi yang tinggi dalam mengelola
modal kerja guna meningkatkan penjualan. Meskipun demikian, diharapkan kedua
perusahaan tetap harus berupaya meningkatkan efisiensi pengelolaan modal kerja
guna meningkatkan penjualan (Akhmad & Nur, 2014).

Uji Beda Total Asset Turn Over

Total asset turn over termasuk dalam jenis rasio aktivitas yang digunakan untuk
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola seluruh aset/investasi
guna menghasilkan pendapatan bersih (Sugiono & Untung, 2008). Perusahaan
dengan TATO tinggi menunjukkan perusahan dalam keadaan baik, hal ini
dikarenakan semakin tinggi rasio TATO makin menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mengelola asset yang dimiliki. Pengujian penelitian ini menggunakan
Independent Sample T-test pada PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas Agro
Resources and Technology Tbk. Laporan keuangan yang digunakan pada masing-
masing perusahaan yakni periode 2015-2019. Berikut adalah hasil uji beda variabel
Total Asset Turn Over yang ditampilkan dalam tabel 7.

Tabel 7
Hasil Uji Beda Total Asset Turn Over

Uji Beda Total Asset Turn Over
Kode Perusahaan Keterangan
N Mean thitung tabel Sig-

ASTRA 5 0,650

SMART 5 130 10301 2306 0000  HI diterima

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 7 nilai thitung tidak berada diantara * twber dan sig < 0,05,
sehingga keputusannya hipotesis satu diterima. Artinya, terdapat perbedaan
signifikan pada fotal asset turn over antara PT Astra Agro Lestari Tbk dengan PT Sinar
Mas Agro Resources and Technology Tbk. PT Sinar Mas Agro Resources and
Technology Tbk dikatakan lebih efektif dan efisien dalam menggunakan total
aktivanya dalam menghasilkan volume penjualan. Hal ini dikarenakan PT Sinar Mas
Agro Resources and Technology Tbk memiliki rata-rata rasio TATO lebih tinggi
dibandingkan PT Astra Agro Lestari Tbk. Hasil ini sejalan dengan (Nurmasari &
Sukmana, 2019) yang menyatakan bahwa perusahaan dikatakan efisien dalam
menggunakan total aktiva apabila memiliki TATO lebih tinggi dibandingkan
perusahaan sejenis. Rata-rata TATO PT Astra Agro Lestari Tbk sebesar 0,650 dan PT
Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk 1,310. Angka tersebut berarti setiap
Rp. 1 rupiah aktiva yang dimiliki akan menghasilkan penjualan sebesar Rp. 0,650
untuk PT Astra Agro Lestari Tbk dan Rp. 1,310 untuk PT Sinar Mas Agro Resources
and Technology Tbk. Meskipun demikian, diharapkan perusahaan selalu berupaya
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untuk terus memanfaatkan aktiva yang dimilikinya seefektif dan seefisien mungkin
agar dapat meningkatkan penjualannya (Akhmad & Nur, 2014).

Uji Beda Gross Profit Margin

Gross profit margin termasuk dalam jenis rasio profitabilitas yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar laba kotor yang diperoleh perusahaan atas
penjualan yang dilakukannya (Sugiono & Untung, 2008). Perusahaan dengan GPM
tinggi menunjukkan perusahaan dalam kondisi baik, hal ini dikarenakan harga
pokok penjualan lebih rendah dibandingkan penjualan. Pengujian dilakukan
menggunakan Independent Sample T-test pada PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT
Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. Laporan keuangan yang digunakan
pada masing-masing perusahaan yakni periode 2015-2019. Berikut adalah hasil uji
beda variabel Gross Profit Margin yang ditampilkan dalam tabel 8.

Tabel 8
Hasil Uji Beda Gross Profit Margin

Uji Beda Gross Profit Margin
Kode Perusahaan Keterangan
N Mean thitung teabel Slg

ASTRA 5 20,884

SMART 5 12100 A3 2306 0009  Hiditerima

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai thitung tidak berada diantara * tiwbel dan sig <
0,05, sehingga keputusannya hipotesis satu diterima. Artinya terdapat perbedaan
signifikan pada gross profit margin antara PT Astra Agro Lestari Tbk dengan PT Sinar
Mas Agro Resources and Technology Tbk. Hal ini dikarenakan rata-rata GPM PT
Astra Agro Lestari Tbk lebih tinggi dibandingkan PT Sinar Mas Agro Resources and
Technology Tbk dengan 20,884% berbanding 12,100%. Rasio-rasio GPM tersebut
menunjukkan perusahaan mampu menghasilkan laba kotor sebesar 20,884% untuk
PT Astra Agro Lestari Tbk dan 12,100% untuk PT Sinar Mas Agro Resources and
Technology Tbk atas penjualan yang dilakukan. Kondisi ini menggambarkan bahwa
kinerja manajemen hingga operasional perusahaan pada PT Astra Agro Lestari Tbk
lebih baik apabila dibandingkan dengan PT Sinar Mas Agro Resources and
Technology Tbk. Hasil ini sejalan dengan Asyikin & Tanu (2011) dan Ningtyas et al
(2016) yang menyebut perusahaan dikatakan baik apabila memiliki rasio GPM lebih
tinggi dibandingkan perusahaan sejenis. Nilai GPM yang tinggi juga
mengindikasikan bahwa PT Astra Agro Lestari Tbk memiliki biata produksi yang
rendah. Hasil ini sejalan dengan Diana (2017) yang menyatakan semakin tinggi GPM
berarti biaya produksi suatu perusahaan semakin rendah, begitu pula sebaliknya.

Uji Beda Net Profit Margin

Net profit margin termasuk dalam jenis rasio profitabilitas yang digunakan
untuk menunjukkan seberapa besar laba bersih yang diterima perusahaan (Sugiono
& Untung, 2008). Perusahaan dengan NPM tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
dalam kondisi operasional yang baik. Pengujian dilakukan menggunakan
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Independent Sample T-test pada PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas Agro
Resources and Technology Tbk. Laporan keuangan yang digunakan pada masing-
masing perusahaan yakni periode 2015-2019. Berikut adalah hasil uji beda variabel
Net Profit Margin yang ditampilkan dalam tabel 9.

Tabel 9
Hasil Uji Beda Net Profit Margin

Uji Beda Net Profit Margin

Kode Perusahaan Keterangan
N Mean thitung ttabel sig.
ASTRA 5 8,468 .
SMART 5 3000 -1,844 2,306 0,102 H1 ditolak

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020

Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai thitung berada diantara + twve dan sig > 0,05,
sehingga keputusannya hipotesis satu ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan
signifikan pada net profit margin antara PT Astra Agro Lestari Tbk dengan PT Sinar
Mas Agro Resources and Technology Tbk. Apabila dilihat dari rata-rata NPM selisih
kedua perusahaan < 5%. Hasil berbeda ditunjukkan Asyikin & Tanu (2011) dan
Wibowo & Sutandi (2018) yang menyatakan bahwa variabel NPM dalam
penelitiannya memiliki kontribusi sebagai pembeda kinerja keuangan perusahaan.
Meskipun secara statistik tidak menunjukkan perbedaan, namun PT Astra Agro
Lestari Tbk memiliki rata-rata NPM lebih tinggi yakni 8,468% apabila dibandingkan
dengan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk yang hanya sebesar
3,000%. Rasio-rasio tersebut menunjukkan bahwa perusahaan akan menghasilkan
laba bersih sebesar 8,468% untuk PT Astra Agro Lestari Tbk dan 3,000% untuk PT
Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk atas penjualan yang dilakukan.
Perusahaan dengan NPM tinggi (ASTRA) menunjukkan bahwa perusahaan dalam
kondisi yang baik. Hasil ini sejalan dengan Diana (2017) dan Putra & Frastuti (2019)
yang menyebut semakin tinggi NPM suatu perusahaan semakin baik kondisi
perusahaan yang ditandai dengan meningkatnya keuntungan yang diterima
perusahaan.

Uji Beda Return on Asset

Return on asset termasuk dalam jenis rasio profitabilitas yang digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar laba bersih yang diterima perusahaan atas seluruh aset
yang dimiliki (Sugiono & Untung, 2008). Perusahaan dikatakan baik apabila
memiliki ROA yang tinggi. Pengujian dilakukan menggunakan Independent Sample
T-test pada PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and
Technology Tbk. Laporan keuangan yang digunakan pada masing-masing
perusahaan yakni periode 2015-2019. Berikut adalah hasil uji beda variabel Return on
Asset yang ditampilkan dalam tabel 10.
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Tabel 10
Hasil Uji Beda Return on Asset

Uji Beda Return on Asset
Kode Perusahaan Keterangan
N Mean thitung ttabel sig.
ASTRA 5 5434 ,
SMART 5 3560 -0,778 2,306 0,459 H1 ditolak

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 10 nilai tnitung berada diantara * twber dan sig > 0,05, sehingga
keputusannya hipotesis satu ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan signifikan
pada return on asset antara PT Astra Agro Lestari Tbk dengan PT Sinar Mas Agro
Resources and Technology Tbk. Hal ini dikarenakan selisih rata-rata ROA kedua
perusahaan < 2% dengan masing-masing ROA sebesar 5,434% untuk PT Astra Agro
Lestari Tbk dan 3,560% untuk PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk.
Hasil ini berbanding terbalik dengan Lotoh et al. (2017) dan Asyikin & Tanu (2011)
yang menyebut perbedaan variabel ROA dikarenakan selisih rasio antar perusahaan
adalah berbeda secara signifikan. Rasio-rasio tersebut menggambarkan bahwa laba
bersih yang diperoleh dari total aktiva sebesar 5,434% untuk PT Astra Agro Lestari
Tbk dan 3,560% untuk PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk.
Perusahaan dengan ROA tinggi (ASTRA) dikatakan baik. Kondisi ini dikarenakan
pengembalian aset perusahaan melalui laba bersih yang diperoleh perusahaan lebih
tinggi dibandingkan perusahaan sejenis. Sehingga, mampu membuat operasional
perusahaan berjalan dengan baik dan dengan kondisi yang demikian diharapkan
mampu menarik investor. Hasil ini sejalan dengan Ogie & Laila (2020) yang
menyebut perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki resiko investasi yang
rendah dengan keamanan dalam berinvestasi yang tinggi. Penggunaan ROA sebagai
alat analisis guna menunjukkan seberapa besar laba bersih yang diterima
perusahaan sejalan dengan Putra & Frastuti (2019), namun Putri (2018) menganggap
analisis menggunakan EVA lebih akurat dibandingkan menggunakan ROA. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak alat analisis yang dapat digunakan namun harus
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

Uji Beda Return on Equity

Return on equity termasuk dalam jenis rasio profitabilitas yang digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar laba bersih yang diterima perusahaan atas modal yang
diinvestasikan (Sugiono & Untung, 2008). Perusahaan dengan ROE tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik. Pengujian dilakukan
menggunakan Independent Sample T-test pada PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT
Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. Laporan keuangan yang digunakan
pada masing-masing perusahaan yakni periode 2015-2019. Berikut adalah hasil uji
beda variabel Return on Equity yang ditampilkan dalam tabel 11.
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Tabel 11
Hasil Uji Beda Return on Equity

Uji Beda Return On Equity

Kode Perusahaan Keterangan
N Mean thitung ttabel sig.
ASTRA 5 7,706 ,
SMART 5 8780 0,202 2,306 0,845 H1 ditolak

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020

Tabel 11 menunjukkan bahwa nilai thitung berada diantara + twbel dan sig > 0,05,
sehingga keputusannya hipotesis satu ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan
signifikan pada return on equity antara PT Astra Agro Lestari Tbk dengan PT Sinar
Mas Agro Resources and Technology Tbk. Hal ini dikarenakan selisih rata-rata ROE
kedua perusahaan < 1,1% dengan masing-masing ROE sebesar 7,706% untuk PT
Astra Agro Lestari Tbk dan 8,780% untuk PT Sinar Mas Agro Resources and
Technology Tbk. Hasil ini sejalan dengan Basyith & Fadillah (2019) yang
menyimpulkan tidak terdapat perbedaan ROE pada perusahaan sektor
pertambangan. Rasio-rasio tersebut menggambarkan bahwa modal yang telah
diinvestasikan akan kembali sebesar 7,706% untuk PT Astra Agro Lestari Tbk dan
8,780% untuk PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. Perusahaan
dengan ROE tinggi (SMART) dikatakan dalam kondisi baik. Hal ini disebabkan
perusahaan memiliki laba bersih yang tinggi atas modal yang ditanamnya
dibandingkan perusahaan sejenis. Selain itu, tingginya ROE juga akan berdampak
pada meningkatnya laba bersih yang kana diterima investor atas saham yang
ditanamkannya. Hasil ini sejalan dengan Cindy et al. (2018) yang menyebut laba
bersih yang diterima investor akan meningkat seiring meningkatnya ROE suatu
perusahaan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yag telah dipaparkan mengenai kinerja keuangan
perusahaan sektor perkebunan sawit, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Berdasarkan analisis perubahan antar tahun pada laporan laba rugi disimpulkan
bahwa PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk lebih baik dengan 9 dari
11 komponen laba rugi berada dalam kondisi baik. Selain itu, komponen laba rugi
pada PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk menunjukkan penurunan
namun tidak sebesar PT Astra Agro Lestari Tbk. Meskipun demikian bukan berarti
PT Astra Agro Lestari Tbk lebih buruk, hal ini dikarenakan besaran laba bersih atau
komponen keuangan lain yang dilaporkan sangat bergantung pada pertimbangan
dan estimasi yang digunakan masing-masing perusahaan. Berdasarkan uji beda pada
rasio likuiditas menggunakan rasio CR disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
antara ASTRA dan SMART dengan nilai rasio rata-rata ASTRA lebih tinggi (baik).
Uji beda pada rasio solvabilitas menggunakan rasio DAR dan DER disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan antara ASTRA dan SMART dengan nilai rasio rata-rata
SMART lebih rendah (baik). Uji beda pada rasio aktivitas menggunakan rasio WCTO
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan sedangkan pada rasio TATO terdapat
perbedaan antara ASTRA dan SMART dengan nilai rasio rata-rata WCTO dan TATO
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pada SMART lebih tinggi (baik). Uji beda pada rasio profitabilitas menggunakan
rasio GPM disimpulkan bahwa terdapat perbedaan, sedangkan pada rasio NPM,
ROA dan ROE tidak terdapat perbedaan antara ASTRA dan SMART dengan nilai
rata-rata GPM, NPM dan ROA pada ASTRA lebih tinggi dan ROE pada SMART
lebih tinggi. Saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini, sebagai berikut.
Perusahaan dengan hutang yang tinggi harus berhati-hati, hal ini dimaksudkan agar
perusahaan dianggap mampu melunasi hutang-hutangnya oleh kreditur. Sehingga
upaya perbaikan di seluruh aspek seperti pengelolaan aset, hutang, modal hingga
penjualan harus terus diupayakan dengan maksud agar perusahaan mampu
bertahan dalam kondisi apapun. Regulasi yang tepat diharapkan mampu menjadi
stimulus dalan menggeliatkan bisnis di sektor kelapa sawit, tentu ini harus menjadi
perhatian pemerintah. Pemerintah juga diharapkan mampu mendorong perusahaan-
perusahaan yang bergerak di bidang pertanian lainnya untuk go public (masuk BEI).
Tindakan ini dimaksudkan agar informasi-informasi perusahaan dapat dihimpun
dan diterjemahkan berbagai pihak termasuk akademisi yang dapat dimanfaatkan
untuk mengevaluasi kinerja hingga upaya perbaikan guna memajukan sektor
pertanian.
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